Untuks " SINGG AL ANG" o, 5‘1_”

-

Tierpen .

BANGEKU SERAP

BUNG AGEN agaknja menganggap penumpang? bis ini sama dengan ikan
gsardentjic den di-sempalfkannjs memenuhi bis jang sudah bobrok ini. Laki? perem=
pran: dipert jamnur a.dﬁlﬂcmm ja, dan didjesdjelkaimja diatas bangku? jang sudah ber—
tondjolan besi per-nja. Aduhby rupanje ini djuga ssmatjan siksaan djuga diabad |
Apollo ini dinegaraim Indonesia jang belum mampu memasulklkan bus? jang modern dan
mempunjei comfort Jang enak dan njaman. Djiks kilts ingin bue jenz demikian jang A
geperti bas ACME di Kusls Tumpur; j& beleh sadjas pedjamkan mata dan terbanglah
kealam chajalan, ‘ :

Dia ber~teriak? mesmangegil penumpang dan bila dapat seorang atau dua “korban"
lagi, dipadatkan omla kedalam bis jang sudah melewati masa pensiumjas ini, Bahwa
penumpang? itu harcus menunggu satu djam, due djom bahkan seringkeli sampai tiga
djamy, itu mérekes tek padull. Dan penumpang? djuge tak pedull, asal sedja mereka
bisa puleng kerumahnja masing? dengan tidak djalen keki, Sebab rupenja ada satu
peragturan jé..ng tak bertulis: penuh dulu baru djalen., Sang agen itakkan sudi lkurang
georang darl muetannje jans mazxinmum sebab ini barvarti akan berlurang komisinjae

Demikisnlah satu demi satu memasuitkan dirinja dalam kuriungan sikssan ini dan
achirnja penuh 4juge bls bobrok itu. Enam manusia berdjedjal sepandjang de_retan
bis ini jang mestinja hanja llma orang sshab ditengahnja ada bangku serap. Namm
bangku? serap ini harus penun djuga.

Dan sskaran%?%ah kesengsaraan ini. Badan tak bisa bergerak, lutut terkum-—
tji, dikiri kanan ada manusia dan bareng. Belum lagl anak? ketjil jang diberdiri-
kan dimuka maging? penwipang schinggs bis ind mendjelma djadi kotak? gojah jang
sarat berisi njawa? msnusia. Lonje unitung padle PeNelAeKs Djasa Rahardja bermurah
hati mempertanggung djiva manusia2 ini dan djika bis ini nanti ambruk djatuh ke—
djurang sekian puluh ribu rupiah akan djatuh ketengsn ahli waris penumpangZ. Te—

pi aku berdoa djangan sampal demilian karena aku belum mau mati.

Ja, aku terdjepit mendjadl salah satu korban penderitaan jang begini karena
aku ingin pulang kekampungkue. Soalnjat aku belum punja sedan sendiri atau punja
Vespa sehingga dapat bebaes dari peranggungan jeng terdapat setiap hari diperhenti-
an bis ini. Dikiriku {terdapet seorang perempuan tua jang asjik mengunjah sirih,
sehingga bertambahlah gikseanln karena perempuan tua itu seperti seekor kerbau
betina jang tak hentiZnje memomah biak dan sekali? menjemburkan ludahnja jang be-
warna merah. Oy Allah aku berdos supaja sugl nenek jang sebesar ondeh? ini dja-—

‘ngan lepas deri kepltan muluinja supaja djengan $imbui lagi bahaja baru jang lebih

serem.
Dikananku seorang perempuan pula, masih muda dia. Dan sedjak naik tadi tak

ber-hentiZnja bitjara ibarat sebuah mobil jang puitus rem-nja. Tetapi dia masih

~ muda dan sedap djuga berdempetan dengan perempuan muda itu, lembut terasa pang=

gulnja. Nah, inilah balas djasa sebuah bangku serap sebab bisa bersenggolan de—
ngan penumpang diliri kanan dan djiks kebetulan perempuan? pula sebagai nasi
sekarangs
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Maka alw melemparkan segala sikszan jang kuderita dan mentjoba mengimbuhkan
dengan kenilkmaten jeng sedikit, bergeseran dengan tubuh wanita jans hangat dan
lombut ini. Ternjata iz mangua Jang agek djinal pule. Ia memangku tas pembeléan—
nja jang sarat dengan aneka matljam barang, ada LungkusZan daun pisang, ada bung-
kusan plastik, ada sebidji aendtﬂ:’;}ang tangikainja menondjol kelusr sehinggs se—
bagai muntjung mitralliue jeng menjembul dari lubang perlindungan. Dan diatasnje
gebuah pajung kertas jang berharga paling tinggis lims puluh rupish.

Aku ber-plllr? masa perempuan mude semanis ini hanja memakai pajung kertasy
jang tak djadi Ikelasiman lagl dizamen ini, Eini tudjuan bitjeranje dihadaplamnja
kepadaku. Bukan main njinjirnje wanita muda ini! Sedang nenek? jang disampingku
Jang harus lebih njinjlr hanje agjil dengan sugl dan sirihnja, tak henti2 komat
Kamits Aoz sudeh gpetua ind dipangpilkammie dengand Usileese!

-~ Az, nan adiek balil kepasa? alm bertanja.

- Hanjo iko sadjoy njo; es. dltundjukkannja pejung kertas itﬁ. Alta tentu s~
dja djadi heran. Hasskan uwntul membeli sebidjl pajung kertas harus pergl kekota
gedjaul i,

- 'daua? plu memang ter-heran?,

~ Ijo bana, urng iko fudjo nen kami bali kapasa."

Dia memangeilkan kami karens wakiu naik $adi meuang dia berdua, dan kewen—

" nja 4adi duduk sebeliah keopingsir bord jeralt dengan sang nenek tadi dari akue Te~

manm ja -tadl dipanggilkonnjs dongan kaksk, Onglios kepasar paling kurang dua ratus
ruplah sedm‘uf jong dibell hanja geharga lima puluh rupiah sedang dipekan barang
matjam itu tumpabh ruah,- demilden sumber keherananku.

— Avak magx anho baru matly ike wntuk sidekeh menjereatuih hari, kateanja lagl
menerangkans Dan baru elu mengerti hohva pajung itu wntuk sedekah menjeratus hari,
sebab begitulah adat keblassen dikempung kami.

Big bobrok itu sudah mulai berdjslan, miring kekiri, miring kekenan, seaken—

- -akap ingin melemparkan semia bebannja ketengeh djslan raja itu. Aku mempersilang—

kan tanganku begai kedinginen ksrena tak ade posisi jang paling bailk dalam bis
jang sebagai kalsng ilkan sardentjis itue. Udjmg? djarilu menjentuh paha si wanita
itu dan biza djuga menambah sedikit kenikmatan sebagai imbalan dari penderitaan
di~0jak? Tis jang mebagal kerbsu mabuk ini, Tetapi mmtjul lagi keadisiban jang
kedua, Terasa diarilku jang mengelampai kesamping itu di-pegang? oleh djari? pe-
rempuan muda tadi. Merupaian satu keasjikan dan kenikmatan vula., Seolah-olah dia
mem;-;ermaimcan djariku, seorang isteri tersajang jeng menundjukikan kamih tiinta

 Kepada suaminjae Dan getolah beberape lama bis berdjalan, terasza pula bahwa dja—

riZku ditarikkan sehingga lebih djauh terdjulur kesamping dan tepat distas hari-
baan perempuan itu. Berdebar djuga darahku sedikit. Ahy masakan aku sudah setua
ini aken bisa djuga main romanlan dolam bis. Berpegang2an tangen dengan seorang

persmuan mida.. ;

Tentu sadja ada sebuah pertundjulkan mengasjikkan bermein dibawah tas wanita
tadi. Dia menarikkan tanganku dan meletalkan diatas pelukamnja dan setjara iseng?
aku menjambut penuh pula tawaramja. Sekedar wntuk melupakan kesengsaraan dalam
bus bobmole ini. Sekalil (la mendjeling kepadaku dan gajenje persiss sebagai dua
orang muda mudi jang sedang berpatjaran! Dan tangenku menggevajong seenaimja sa-
djae
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Lebih? bila bis ber-cuntjeng? den miring? didjalen jang buruk itu, mendjadikan
sebuch keponangan kepadakue. Jaitu bila bis termiring kekauan maks tanganicu lebih
dalam terantul kebadannje dan alku berharap begini sadjalah 'Iieh-:aj_ringznjg bis
Jang 'bbbrok disebabkan pula oleh djalan jang bobroks
;'*._}m djuga menjesal kenapa djalan kekampumgku hanja ditempub dalem tempch

tek spampai satu djamg~ walan djaralmja hanja 12 kilc meter sadja,— djika lebih
lama tentu aku dapet pula merasakan kenikmatan ini lebih lamae ‘Eeta.pi tahu? nis "t
sudah: berhenti. Dan ikan? sardentjis delam kaleng ini bergerak dengan 1ambanrija,
untuk membebaskan diri kembali, Satu demi satu pemunpeng turun? dan alu turun
dibel_aklanrr perempuan tadi, Kesenanganku berachir. Kukira bebislazh sampai disana
rivajatnja. : L]

Tetapl tiba~tiba terdjadileh hal Jang tak ku-sangks? godikit djuga, Bary sa-—
dja si I‘_wanite. jang memangril ven tadi turun ia meneoleh kepadaku dan sast itu dju-
ge ia me-muding? dengan telundjuimje kopadekw, serta muanje tidek sstjantik jang
tadd lapi tetapi sudah herubah sebagal wadjah seorang perempuan jang hanja kita
temui di Bumah Salkit Dilwe Uln Gadut .a.ta,u Gelugur. Hukanja beringas, bentuknja
talk ub‘a'hnja sepertl seckor setan betina Jang sanggup menelan manusia,

- Ha;i, polisi, serunjé,— tané}cap orang ini! Tangkap orang ini! Bangsat, lku~
reng adjari— Dan ia me-lolong? menangis sebagail a.nék ketjil,

Tentu sadja kedjedian jang spentasn berubah mendjadi orang banjak tertarik
dan détang berkerumun. Dan skulah pelaku utamanja, jang terbengong? tak mengerti
apa sebenarnja Jjang tordjadi. Dan harspannja benar? makbul, seorang polisi jang
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kebetulasn nada dekat tempat itu datang mendekat dan bertanjes

~ Ada apa? Ade apa? ia belum mengerti perscalamaja.,

~ Tangicap oreng ini pak polisi. Dia sudsh me-meganglku dalam oto tadi, aku
di-pegangZnja diliranja aku ini lonteyeeses eN=0DPOTOLyee NS0POTotycess ontah
epa lagi jeng dibilengnje. Somua meta tertudju kepadaleu dan keringetku mengalir,
ditengkuk, dileher dan didadalui..«s..

= Altu tak ada me-megang?nja, djawabku membela diri,— hanja altu jeng di-pagang?
nja. :

- Tanglap, .A... tangkep, «»» masukkan ia dalam tangsiy dalam pendjere, hai pak

 polisis.ee!!! Dan ia terus me-lolong?. Tentu sadja tambah hot dan penonton tambah

ramai. Tetapi perempuan ;]sing disebutnja tadi dengan kalek itu detong mendekati
polisi tadi den berbisik kekupingnja dan datong pula kepadalu.

—~ Djengan bapek hiraukan, bisiinja,~ adik gaja ini sedang sekit, dan rupa-
nja sakitnja kambuh legi. Tz baru kematian amak dan suamings .ecses

Ia menarik tangan adikaje dan diseretnja dengan kuat walak iz me-ronta? ka-
rena la terus djuga ber~teriak? menjurvh menangkap sku. Huvh; bukan main maluku
karena aku mendjadi sorotan mata orang sebanjak itu dan mungkin dikira mereka a-—
ku memang mem-yermein?kan perempuan itu tadi dalem bis. Kusumpahi bis Jeng bob-
rok itu dan bangku?2 serapnja karena dengsn duduk dibangku seré.p dan tJjampur baur
sadja terdjadilah malepetska tadi. Sungguh, aku tak sengadja sudah menjinggung
atau me~raba2nja hanja karena kemsuvannje semuanja sudah terdjadi. Kirenjc..e.!
Siapa ekan mengira bahwe perempusn muda ssekok dan semanis itu sedang sakit,
dan apa sakitnja, anda boleh tebak sendirl.c.ee.!
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